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Abstrak

Keefektifan suatu pembelajaran terjadi ketika membangun konsep dan penggunaan konsep secara kognitif
terkoordinasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran quantum learning
dan jigsaw terhadap hasil belajar matematika. Ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain
penelitian non equivalent control group design. teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan tujuan penelitian. hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan quantum learning
dalam pembelajaran matematika memberikan pengaruh terhadap peningkatan yang signifikan terbukti dari nilai
pre test ke post test sebesar 29,06%. kemudian penerapan jigsaw dalam pembelajaran matematika memberikan
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik dengan nilai rata-rata sebesar 27,66%. Maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan quantum learning dan jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar matematika.
Implikasi dari penelitian ini adalahpembelajaran yang dapat meningkatkan peserta dan kreativitas siswa
diantaranya adalah menggunakan teori belajar konstruktivisme sehingga siswa mampu merekonstruksi
informasi baru dan memahami konsep baru secara terkoordinasi. Perlu dikaji dan dikembangkan dengan
adanya penelitian terbarukan dengan metode kooperatif tipe lainnya.

Kata Kunci: Quantum Learning, Jigsaw, Hasil Belajar.

Abstract

The effectiveness of learning occurs when constructing concepts and using concepts in a cognitively
coordinated manner. The purpose of this study was to determine the effect of quantum learning and jigsaw
learning models on mathematics learning outcomes. It uses a quasi-experimental method with a non-equivalent
control group design. sampling technique using purposive sampling technique based on research objectives.
The results of the study indicate that the application of quantum learning in mathematics learning affects a
significant increase as evidenced by the value of the free test to the post-test of 29.06%. then the application of
jigsaw in learning mathematics has a significant effect on student learning outcomes with an average value of
27.66%. So it can be concluded that the application of quantum learning and jigsaw can improve mathematics
learning outcomes. This research implies that learning that can increase participant's and students' creativity
includes using constructivism learning theory so that students can reconstruct new information and understand
new concepts in a coordinated manner. It needs to be studied and developed with the existence of renewable
research with other types of cooperative methods.
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PENDAHULUAN

Sesuai dengan tujuan belajar aritmatika, permasalahan utama dalam belajar matematika adalah
kemampuan untuk mendapatkan ide (Yatimah, Adman, et al., 2019). Hal ini karena ide-ide yang diperiksa
saling terkait, pemahaman siswa tentang mata pelajaran tertentu akan membutuhkan pemahaman siswa
tentang latihan sebelumnya (Astuti, 2017) (Alfiyah et al., 2021). Penyebab lainnya adalah menerapkan
metodologi, mereka banyak memusatkan perhatian pada sumber informasi instruktif dan mencoba
mengabaikan siklus instruktif (Rohim, 2015). Terlepas dari kenyataan bahwa siklus instruktif benar-benar
menentukan hasil instruktif. Sejalan dengan perkembangan reformasi pendidikan yang semakin meluas,
masalah yang paling utama ialah faktor daya pengajar (Mairina & Amini, 2021). Maka, bobot pengajar wajib
dinaikkan dari segi perilaku, wawasan, keterampilan serta minat belajar (Octavia Silvi Indriyati, 2019).
Peranan pengajar harus mampu menciptakan semangat belajar bersama murid didalam kelas (Devirita et al.,
2021). Hubungan interaksi yang terjalin murid dan pendidik hendak menaikkan sifat siklus pembelajaran, jika
koordinasi mengatur kombinasi masukan sekolah, termasuk: instruktur, murid, program pendidikan, uang
tunai, perangkat keras dan lain-lain (Fikriyatus et al., 2019). Penyelesaian secara selaras, untuk membuat
suasana belajar yang luar biasa, siap untuk meningkatkan pendapatan siswa dalam belajar, berpikir secara
mendasar dan memiliki opsi untuk melibatkan kemampuan siswa tanpa batas (Mairina & Amini, 2021).
Pengembangan kemampuan komunikasi matematis dan minat belajar murid butuh dilaksanakan lewat jalan
memberi motivasi guna berkreasi dengan bebas serta bertanggungjawab tiada memperlambat aktivitas
akademik lainnya (Agusnanto, 2013). Disamping itu, dibutuhkan berbegai model pembelajaran yang mampu
menaikkan minat belajar pengajar dikelas serta minat belajar murid disekolah serta dirumah (Astuti, 2017)
(Diana & Hisar, 2021). Satu diantara daya utama yang menggenggam kedudukan penting dihidup serta
perkembangan murid yakni minat belajar(Kartika & Permata, 2016). Inovasi dalam meminimalisir masalah
tersebut adalah dengan pembelajaran yang terkoordinasi dan lebih kreatif sehingga siswa mampu
menyelesaikan masalah secara bertahap dan runut (Yunitasari & Hardini, 2020). Diantara metode
pembelajaran tersebut adalah Quantum learning dengan dikombinasikan dengan model jigsaw (Muhammad et
al., 2019).

Model Jigsaw ialah model belajar yang belum umum diimplementasikan di pembelajaran di SD di
Indonesia, walaupun rakyat Indonesia senang dengan gagasan kerjasama dalam kehidupan mereka (Kusuma et
al., 2018). Beberapa pengajar masih ragu-ragu untuk menerapkan kerangka kerja kelompok, banyak siswa
yang merasa terganggu untuk didekati untuk bekerja dengan orang lain (Bernadetta P, Pratiwi . Mukhtar.
Sinaga, 2019). Karena ada siswa yang mantap dan merasa perlu bekerja lebih dari siswa lainnya di
perkumpulan mereka, sedang murid yang kurang mampu merasa kurang lancar (Kezia & Gamaliel, 2021).
Sehingga faktor kerjasama antar siswa dalam kumpul-kumpul kecil seringkali diabaikan oleh para pengajar
(Clara, 2018).

Quantum learning dan jigsaw adalah salah satu tipe belajar yang memfokuskan fokus siswa didaya
penguasaan materi pembelajaran khusus dengan spesifik. Pada pembelajaran ini siswa diciptakan di sejumlah
golongan kecil yang mencakup 4 — 6 anggota secara homogen. Kedua model belajar tersebut, dicitakan
mampu menjadikan satu diantara cara yang dapat menjadikan siswa lebih aktif di proses belajar (Riga et al.,
2019).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen (eksperimen semu),
bentuk design eksperimen ini merupakan pengembangan dari true eksperimen design. Dari beberapa desain
penelitian quasi eksperimen, peneliti menggunakan design penelitian Non Equivalent Countrol Group design.
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Dalam rancangan ini peneliti melakukan pre-test dan post- test untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas
kontrol, peneliti memberikan perlakuan yang sama kepada dua kelas sebagai sampel penelitian, yakni satu
kelas eksperimen dan satu kelas yang lain sebagai kontrol. Pada kelas Eksperimen peserta didik belajar mata
pelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran quantum learning sedangkan kelas kontrol
menggunakan perlakuan model pembelajaran Jigsaw Design penelitian sesuai dengan table 1.

Tabel 1 Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen 01 X1 02
Kelas Kontrol 03 X2 04

Keterangan:
O1 = Capaian pre test capaian belajar kelompok murid eksperimen.
02 = Capaian post test capaian belajar kelompok murid eksperimen.
03 = Capaian pre test capaian belajar kelompok murid kontrol.
04 = Capaian post test capaian belajar kelompok murid kontrol.
X1 = Golongan murid diberi treatment metode pembelajaran quantum learning
X2 = Kelompok siswa diberi perlakuan metode pembelajaran Jigsaw

Teknik sampling ialah cara ataupun teknik yang dipakai guna menetapkan sampel, maksudnya ialah
guna mendapat sampling yang representative, yakni sampel yang merepresentasikan populasi. Teknik
pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitan ini adalah teknik simple random sampling. Teknik simple
random sampling adalah teknik yang sederhana karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa melihat dan memperhatikan kesamaan atau starata yang ada dalam populasi. Sampel yang
terpilih secara acak adalah kelas V SDN Tegal Alur 03 Pagi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil belajar dengan perlakuan Quantum Learning di kelas V A

Tabel 2. Deskripsi Statistik

Descriptive Statistics

N Range Min Max Sum  Mean Std. Deviation
Pre_Test 32 30 45 75 1930 60,31 8,514
Post_Testl 32 25 60 85 233 7297 6,072
Post_Test2 32 35 60 95 2590 80,94 6,773
Post_Test3 32 25 75 100 2860 89,37 6,927
Valid N32
(listwise)

Dari tabel 2 didapati perolehan hasil pre test 1, kelas VA rata rata sebesar 60,31; nilai minimum 45 dan
nilai maksimun 75 dengan standar deviation 8,514 . Hasil post test 1 adalah nilai rata rata 72,97 ; nilai
minimum 60; dan nilai maksimum 85 dengan standar deviation 6,072. Hasil post test ke 2 adalah adalah nilai
rata rata 80,94 ; nilai minimum 60; dan nilai maksimum 95 dengan standar deviation 6,773. Sedangkan hasil
post test ke 3 adalah nilai rata rata 89,37 ; nilai minimum 75; dan nilai maksimum 100 dengan standar
deviation 6,927.
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Selisih hasil pre test dan post test 1 adalah 12,66. Untuk selisih pre test dan post test 2 adalah 20,63
sedangkan selisih pre test dan post test ke 3 adalah 29,06. Hasil pembelajaran Matematika dengan model
pembelajaran Quantum Learning, Peneliti melakukan penghitungan kategori dengan Excel sehingga sehingga
diperoleh nilai tertinggi ada 9 siswa, nilai sedang ada 17 siswa dan nilai rendah ada 6 siswa.

Tabel 3. Analisis Deskripsi Statistik

Descriptive Statistics

N Range Min Max Sum Mean Std. Deviation
Pre_Test 32 30.00 40.00 70.00 1905 59.53 7.33
Post Testl 32 20.00 60.00 80.00 2230 69.69 4.56
Post Test2 32 15.00 70.00 85.00 2580 80.63 4.53
Post Test3 32 20.00 75.00 95.00 2790 87.19 6.50
Valid N32
(listwise)

Tabel 4 Kategori Penilaian Post Test 1 Kelas V A

Kategori Formula Jumlah Standar
Siswa Deviasi

Tinggi 79<=X 9 6.06

Sedang 67 <=X<73.1 17

Rendah X <67.1 6

Jumlah rata-rata dari skor yang diperoleh sebesar 73.1 standar deviasi 6.06 dan jumlah total siswa kelas
V A sebanyak 32 siswa dengan perolehan nilai yang bervariasi. Perolehan nilai siswa pada Post Test 1.

L]

B 5eries]

Tinggi Sedang Rendah

Diagram 1 Kategori Penilaian Post Test 1 Kelas V A

Sedangkan pada Post Test ke 2 perolehan nilai ada kenaikan dengan model pembelajaran Quantum
Learning, adapun kategori nilai nilai tersebut adalah 23 siswa memperoleh nilai tinggi, 8 siswa memperoleh
nilai sedang dan 1 siswa kategori rendah. Stnadar Deviasi 6.8 dengan jumlah siswa sebanyak 32. Hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran dengan Quantum Learning mampu menaikkan hasil belajar siswa di kelas
VA.

Tabel 5 Kategori Penilaian Post Test 2 Kelas V A

Kategori Formula Jumlah Siswa  Standar Deviasi
Tinggi 79<=X 23 6.8

Sedang 67 <=X<731 8

Rendah X<67.1 1

Jumlah rata-rata dari skor yang diperoleh sebesar 80.9. Perolehan nilai siswa pada Post Test 2
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Diagram 2 Kategori Penilaian Post Test 2 Kelas V A
Sedangkan pada Post Test ke 3 perolehan nilai ada kenaikan dengan model pembelajaran Quantum
Learning, adapun kategori nilai nilai tersebut adalah 31 siswa memperoleh nilai tinggi, 1 siswa memperoleh

nilai sedang dengan stanadar Deviasi 6.9.

Tabel 6 Kategori Penilaian Post Test 3 Kelas V A

Kategori Formula Jumlah Standar
Siswa Deviasi

Tinggi 79<=X 31 6.9

Sedang 67 <=X<73.1 1

Rendah X<67.1 0

Dari serangkaian pelaksanaan penelitian di kelas VA sebagai kelas Eksperimen pertama ternyata setiap
post test terdapat kenaikan nilai hasil belajar Matematika.

40

30

20 +— .
Seriesl

10 +—

O T T 1
Tinggi Sedang Rendah

Diagram 3 Kategori Penilaian Post Test 3 Kelas V A

Dari keseluruhan hasil post test dari mulai post test 1 samapai post test 3 ternyata hasil hitung maupun
kategori siswa hasil belajarnya terus meningkat. Kategori rendah semakin berkurang,bahkan dipost test
terakhir semua kategori tinggi dan sedang. Keseluruhan kategori di kelas V' A dari mulai post test 1 sampai

post test 3.
\
Tabel 7 Rekapitulasi Nilai Post Test
Kategori Post Test 1 Post Test 2 Post Test 3
Tinggi 9 23 31
Sedang 17 8 1
Rendah 6 1
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Standar Deviasi 6.05 6.77 6.93

Rekapitulasi nilai Post Test menunjukkan bahwa kategori nilai tinggi hasil belajar Matematika dengan
Quantum Learning cenderung naik sedangkan nilai sedang dan rendah setiap tahap post test nilainya menurun.

Hasil belajar dengan perlakuan model pembelajaran Jigsaw berdasarkan hasil penelitian perolehan nilai
pre test dan post test untuk kelas VB dengan menggunakan Jigsaw sesuai dengan tabel 2. berikut :

Tabel 8 Analisis Deskripsi Statistik
Descriptive Statistics

N Rang Min Max  Sum Mean Std.
e Deviation

Pre_Test 32 30.00 40.00 70.00 1905 59.53 7.33
Post_Testl 32 20.00 60.00 80.00 2230 69.69 4.56
Post_Test2 32 15.00 70.00 85.00 2580 80.63 4.53
Post_Test3 32 2000 75.00 95.00 2790 87.19 6.50
Valid N 32
(listwise)

Dari tabel 8. didapati perolehan hasil pre test 1, kelas VB rata rata sebesar 59.53; nilai minimum 40
dan nilai maksimun 70 dengan standar deviation 7,33. Hasil post test 1 adalah nilai rata rata 69.69 ; nilai
minimum 60; dan nilai maksimum 80 dengan standar deviation 4.58. Hasil post test ke 2 adalah adalah nilai
rata rata 80,63 ; nilai minimum 70; dan nilai maksimum 85 dengan standar deviation 4.53. Sedangkan hasil
post test ke 3 adalah nilai rata rata 87,19 ; nilai minimum 75; dan nilai maksimum 95 dengan standar deviation
6,50.

Nilai Rata-rata Kelas V B
100
g 80
= 60 —
g 40 —
< 20 —
0
Post_Tes | Post_Tes | Post_Tes | Valid N
Pre_Test C .
- t1 t2 t3 (listwise)
Seriesl 60.31 72.97 80.94 89.37 ‘
Diagram 4

Selisih hasil pre test dan post test 1 adalah 12,66. Untuk selisih pre test dan post test 2 adalah 20,63
sedangkan selisih pre test dan post test ke 3 adalah 29,06. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kelas VA
dan kelas VB mempunyai kemampuan yang sama. antara Quantum Learning dan Jigsaw terhadap Hasil
Belajar

Berdasarkan Uji Anova pada dengan 2 variabel terikat yaitu variabel X1 (Quantum Learning) dan
variabel X2 (Jigsaw) diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, nilai residual 731.22, mean square
11.987 dan F hitung 248.949. Dasar pengambilan keputusan dari uji Anova adalah bila nilai signifikansi lebih
kecil dari 0.05 maka dinyatakan signifikan.
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Siswa yang mendapat model pembelajaran Quantum Learning dan Jigsaw pada bidang Studi
Matematika memiliki hasil belajar yang lebih baik. Pembelajaran Quantum Leraning mengutamakan masalah
yang diangkat sebagai materi pembelajaran sehingga siswa tertantang untuk memecahkan masalah dalam
dunia nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat Kusuma et al., (2018). Quantum Learning adalah, model
pembelajaran yang menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok
untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata (Muhammad et al., 2019). Quantum Learning yang
merupakan suatu aktifitas belajar yang tidak hanya menghafal, mencatat dan mendengarkan tetapi lebih
mendorong siswa untuk aktif berdiskusi antar teman sehingga mampu meningkatkan hasil belajar. Demikian
juga dengan Jigsaw juga berpengaruh terhadap hasil belajar hal ini bisa dilihat pada tabel yang sama
(Indrayani et al., 2019). Dengan demikian hasil penelitian ini membuktikan bahwa model pembelajaran
Quantum Learning dan Jigsaw dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa sesuai dengan hasil
penelitian Yatimah et al., (2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data analisis diatas maka pembelajaran dengan menggunakan quantum learning dan
model jigsaw, mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa lebih terarah dan terkoordinir dalam
menyelesaikan masalah. Adapun saran yang perlu dilakukan adalah adanya penelitian lanjut dengan model
lain kooperatif learning atau bisa diintegrasikan dengan media yang unig dan sesuai tuntutan gaya belajar
siswa.
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